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Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya, sehingga 

buku yang berjudul "Kurikulum dan Pembelajaran" ini dapat diselesaikan. 
Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai konsep kurikulum dan pembelajaran, dua elemen yang 
tidak dapat dipisahkan dalam dunia pendidikan. Pendidikan yang berkualitas 
tidak dapat terlepas dari peran kurikulum yang dirancang secara sistematis 
serta implementasi pembelajaran yang efektif. 

Kurikulum merupakan fondasi utama dalam sistem pendidikan, yang 
menjadi acuan dalam menentukan arah, tujuan, isi, serta metode 
pembelajaran. Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, kurikulum berfungsi sebagai 
pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. Oleh karena itu, kurikulum harus terus dievaluasi 
dan dikembangkan agar tetap relevan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan tuntutan masyarakat yang selalu berubah. 
Dalam hal ini, pengembangan kurikulum harus memperhatikan berbagai 
faktor, termasuk sistem nilai yang berlaku, karakteristik peserta didik, serta 
kebijakan pendidikan yang terus berkembang. 

Selain itu, pembelajaran merupakan proses interaksi yang berlangsung 
antara peserta didik dengan pendidik serta sumber belajar dalam suatu 
lingkungan belajar. Dalam proses ini, pendidik memiliki peran penting tidak 
hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang 
mengatur lingkungan belajar agar peserta didik dapat mengembangkan 
potensi mereka secara optimal. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 
konsep pembelajaran yang efektif sangat diperlukan agar tujuan pendidikan 
dapat tercapai secara maksimal. 

Buku ini terbagi menjadi dua bagian utama. Bagian pertama membahas 
berbagai aspek kurikulum, mulai dari hakikat kurikulum, landasan 
pengembangan kurikulum, komponen kurikulum, model kurikulum, 
pendekatan dan prinsip pengembangan kurikulum, hingga berbagai 
kurikulum yang telah diterapkan di Indonesia, seperti Kurikulum Berbasis 
Kompetensi, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Kurikulum 2013, dan 
Kurikulum Merdeka Belajar. Tidak hanya itu, inovasi kurikulum serta evaluasi 
kurikulum juga menjadi bagian penting yang dibahas dalam buku ini. 
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Bagian kedua membahas berbagai aspek yang berkaitan dengan 
pembelajaran, termasuk hakikat belajar dan pembelajaran, proses 
pembelajaran, model pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. Dengan 
pemahaman yang baik mengenai konsep-konsep ini, diharapkan para 
pendidik, mahasiswa, serta para pemangku kepentingan di dunia pendidikan 
dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan buku ini masih terdapat 
kekurangan. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran 
yang membangun dari para pembaca demi penyempurnaan buku ini di masa 
mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi para pendidik, 
mahasiswa, serta siapa saja yang memiliki perhatian terhadap dunia 
pendidikan. Harapan kami, buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat 
dalam memahami dan mengimplementasikan kurikulum serta pembelajaran 
yang lebih baik. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu dalam proses penyusunan buku ini. Semoga ilmu yang 
terkandung di dalamnya dapat memberikan kontribusi positif bagi 
perkembangan dunia pendidikan di Indonesia. 
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1 
PENDAHULUAN 

 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggara kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu (UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). 
Kurikulum memiliki kedudukan yang sangat sentral dalam keseluruhan proses 
pembelajaran. Kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan teori 
dan praktek pembelajaran, dan bervariasi sesuai dengan aliran atau teori 
belajar dan pembelajaran yang dianut. Kurikulum juga mengarahkan segala 
bentuk aktivitas pembelajaran demi tercapainya tujuan-tujuan pembelajaran.   

Salah satu fungsi kurikulum adalah sebagai suatu alat dan pedoman untuk 
mengantar peserta didik sesuai dengan harapan dan cita-cita masyarakat. 
Oleh karenanya, proses mendesain dan merancang suatu kurikulum mesti 
memperhatikan sistem nilai (value system) yang berlaku beserta peraturan-
peraturan yang ada di masyarakat. Di samping itu, kurikulum berfungsi 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki peserta didik sesuai dengan 
bakat dan minatnya, maka pengembangannya harus memperhatikan segala 
aspek yang terdapat pada peserta didik. Kurikulum harus secara terus 
menerus dievaluasi dan dikembangkan agar isi dan muatannya selalu relevan 
dengan tuntutan masyarakat yang selalu berubah sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional). Dalam prosesnya, perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi serta perkembangan psikologis peserta didik, 
berdampak terhadap perubahan peran dan tanggung jawab pendidik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Pendidik berperan tidak hanya 
menyampaikan materi terhadap peserta didik, melainkan sebagai pengatur 
lingkungan untuk membelajarkan peserta didik. Oleh karena itu, pendidik 
harus memahami hakikat pembelajaran serta memahami bagaimana 
mengembangkan dan mengimplementasikan kurikulum.  
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2 
HAKIKAT KURIKULUM 

 
A. ARTI DAN DIMENSI KURIKULUM 

Terminologi kurikulum pertama kali dikenal pada zaman Yunani Kuno di 
Romawi dan digunakan dalam dunia olahraga. Kata "kurikulum" berasal dari 
bahasa Yunani Kuno, yakni "curir" yang berarti pelari dan "curere" yang 
berarti tempat berpacu. Pada masa itu, kurikulum diartikan sebagai jarak 
tempuh yang harus dilalui oleh seorang pelari dari titik awal hingga akhir 
(Nasution, 2008). Dalam dunia pendidikan, pengertian ini diadaptasi menjadi 
jarak tempuh yang harus dilalui oleh pendidik dan peserta didik dalam proses 
pendidikan yang telah direncanakan secara sistematis dari awal hingga akhir 
(Tyler, 1949). 

Para ahli pendidikan memiliki beragam definisi mengenai kurikulum, yang 
dipengaruhi oleh ideologi, filsafat, serta perkembangan teori dan praktik 
pendidikan. Definisi tersebut dapat dikategorikan berdasarkan 
kecenderungan tertentu, seperti kurikulum yang menekankan pada rencana, 
materi pembelajaran, proses pengalaman belajar, atau integrasi antara 
ketiganya (Ornstein & Hunkins, 2018). Walaupun terdapat perbedaan dalam 
pendekatan, tujuan utama kurikulum tetap sebagai alat untuk mencapai hasil 
pendidikan yang diharapkan (Doll, 1996). 

Jika kurikulum dipandang sebagai rencana pendidikan, maka ia terdiri dari 
dokumen yang berisi perencanaan pembelajaran mulai dari kebijakan pusat 
hingga perencanaan yang dilakukan oleh pendidik di sekolah atau madrasah. 
Jika dilihat dari sisi materi, kurikulum mencakup mata pelajaran dan bahan 
ajar yang harus dikuasai oleh peserta didik (Print, 1993). Sementara itu, jika 
dipahami sebagai implementasi, kurikulum mencerminkan proses 
pembelajaran yang dilakukan melalui metode tertentu dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan. Terakhir, jika dipandang sebagai hasil, 
kurikulum merupakan bagian dari proses evaluasi yang dilakukan untuk 
mengukur efektivitas pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan (Taba, 
1962). Pandangan ini didasarkan pada beberapa pendapat terkait arti 
kurikulum menurut para ahli berikut ini: 
1. Kurikulum dapat dipandang sebagai rencana pembelajaran. McDonald 

(1967) menyatakan bahwa kurikulum merupakan pedoman dalam proses 
pembelajaran. Sementara itu, Beauchamp (1968) menegaskan bahwa 
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3 
LANDASAN PENGEMBANGAN KURIKULUM 

 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 Bab IX 

Pasal 37 disebutkan bahwa kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta 
didik dan kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan 
nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian, 
sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan pendidikan. 

Pengembangan kurikulum merupakan inovasi dalam berbagai aspek guna 
mengoptimalkan pendidikan agar mencapai tujuan yang diharapkan. Sebagai 
inti dari sistem pendidikan, kurikulum harus dikembangkan berdasarkan 
landasan yang kuat. Tanpa landasan yang jelas, pengembangan kurikulum 
dapat berdampak negatif terhadap dunia pendidikan dan perkembangan 
manusia. Beberapa landasan utama dalam pengembangan kurikulum 
meliputi landasan ideologis, yuridis, filosofis, sosiologis, psikologis, serta sains 
dan teknologi (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). 

 

A. LANDASAN IDIOLOGIS 
Ideologi suatu agama dan bangsa memiliki peran fundamental dalam 

pengembangan kurikulum karena menjadi dasar dalam menentukan arah, 
tujuan, serta nilai-nilai yang ingin ditanamkan kepada peserta didik. Di 
Indonesia, pengembangan kurikulum harus berlandaskan pada ajaran Islam 
bagi yang beragama Islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadis, serta ideologi bangsa 
Indonesia, yaitu Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Kedua aspek ini 
berfungsi sebagai pedoman utama dalam menyusun kurikulum yang 
mencerminkan nilai-nilai keagamaan dan kebangsaan. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, kurikulum harus mampu 
menanamkan nilai-nilai tauhid, akhlak, serta ilmu pengetahuan yang 
berlandaskan ajaran Islam (Al-Attas, 1993). Sementara itu, dalam konteks 
pendidikan nasional, kurikulum harus mencerminkan nilai-nilai Pancasila, 
seperti keadilan sosial, persatuan, dan kemanusiaan, agar menghasilkan 
lulusan yang berkarakter dan berdaya saing global (Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional, 2003). 
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4 
KOMPONEN KURIKULUM 

 
Kurikulum terdiri dari empat komponen utama yang saling berkaitan, 

yaitu tujuan, materi, strategi, dan evaluasi (Sukmadinata, 2008). Keempat 
komponen ini tidak dapat dipisahkan karena berperan penting dalam 
menentukan efektivitas proses pendidikan. Setiap komponen akan dijelaskan 
lebih lanjut untuk memahami fungsinya dalam pengembangan kurikulum. 

 

A. TUJUAN  
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, sehingga hampir seluruh negara mewajibkan warganya untuk 
mengenyam pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan di setiap negara 
disesuaikan dengan falsafah negara, kondisi sosial-politik, kemampuan 
sumber daya, serta keadaan lingkungan masing-masing. Meskipun terdapat 
perbedaan dalam teknis pelaksanaannya, tujuan pendidikan pada dasarnya 
memiliki substansi yang serupa. 

Hummel (dalam Uyoh Sadulloh, 1994) mengemukakan bahwa secara 
universal, pendidikan mencakup tiga nilai utama. Pertama, autonomy, yang 
memberikan individu dan kelompok kesadaran, pengetahuan, serta 
keterampilan untuk mengelola kehidupan pribadi dan sosial mereka secara 
mandiri. Kedua, equity, yang menjamin bahwa semua warga negara 
mendapatkan akses pendidikan dasar yang setara guna berpartisipasi dalam 
kehidupan budaya dan ekonomi. Ketiga, survival, yang memungkinkan setiap 
bangsa mewariskan serta memperkaya budayanya dari generasi ke generasi, 
sekaligus mengarahkan pendidikan menuju pemahaman bersama dan 
kesadaran akan nasib global yang saling terhubung. 

Dalam perspektif pendidikan nasional, tujuan pendidikan nasional dapat 
dilihat secara jelas dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa: Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
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5 
MODEL KURIKULUM 

 
A. MODEL HUMANISTIK 

Kurikulum humanistik adalah salah satu pendekatan dalam pendidikan 
yang berfokus pada perkembangan individu secara menyeluruh, mencakup 
aspek intelektual, emosional, sosial, dan moral peserta didik. Model ini 
dikembangkan berdasarkan teori pendidikan humanistik yang dipelopori oleh 
tokoh-tokoh seperti John Dewey, Jean-Jacques Rousseau, Carl Rogers, dan 
Abraham Maslow. Dalam kurikulum ini, peserta didik dipandang sebagai 
individu yang unik dengan potensi besar untuk berkembang secara mandiri 
dan kreatif (Maslow, 1968). 

Model kurikulum humanistik menekankan pembelajaran yang bersifat 
personal dan pengalaman langsung sebagai bagian dari proses pendidikan. 
Kurikulum ini bertujuan untuk membantu siswa mencapai aktualisasi diri dan 
membangun kesadaran diri yang tinggi (Rogers, 1983). Pembelajaran yang 
diterapkan dalam kurikulum ini menyesuaikan dengan kebutuhan dan minat 
peserta didik, sehingga memungkinkan mereka untuk belajar secara lebih 
bermakna dan mendalam. 

Menurut Rogers (1969), pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa 
merasa nyaman, tidak terancam, dan memiliki kebebasan untuk 
mengeksplorasi potensi mereka sendiri. Oleh karena itu, dalam kurikulum 
humanistik, guru berperan sebagai fasilitator yang mendukung proses belajar 
secara fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan individu siswa. 

Kurikulum humanistik memiliki beberapa prinsip utama, antara lain: 
1. Pendidikan Berpusat pada Siswa: Fokus utama adalah pada kebutuhan, 

minat, dan potensi peserta didik. Proses belajar tidak hanya bertujuan 
untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga untuk memahami diri 
sendiri dan lingkungan sekitar (Phenix, 1971). 

2. Pembelajaran Berbasis Pengalaman: Siswa diberikan kebebasan untuk 
belajar melalui pengalaman langsung yang membantu mereka 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

3. Aktualisasi Diri: Salah satu tujuan utama adalah membantu siswa 
mencapai potensi tertinggi mereka, seperti yang dikemukakan dalam 
teori hierarki kebutuhan Maslow (1968). 
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6 
PENDEKATAN DAN PRINSIP 

PENGEMBANGAN KURIKULUM 
 

A. PENDEKATAN PENGEMBANGAN KURIKULUM 
Pendekatan dapat diartikan sebagai cara pandang seseorang terhadap 

suatu proses tertentu. Istilah ini mengacu pada perspektif umum mengenai 
bagaimana suatu proses berlangsung dalam konteks tertentu. Dalam 
pengembangan kurikulum, pendekatan memiliki peran penting dalam 
menentukan arah dan strategi yang digunakan. 

Pengembangan kurikulum memiliki cakupan yang luas. Sukmadinata 
(2000) menyatakan bahwa pengembangan kurikulum dapat berupa 
penyusunan kurikulum baru (curriculum construction) maupun 
penyempurnaan kurikulum yang telah ada (curriculum improvement). Dalam 
konteks ini, pengembangan kurikulum dapat mencakup kedua aspek tersebut, 
bergantung pada pendekatan dan model yang digunakan. Berdasarkan 
cakupan pengembangannya, terdapat dua pendekatan utama yang dapat 
diterapkan, yaitu pendekatan yang berorientasi pada konstruksi kurikulum 
baru serta pendekatan yang lebih menitikberatkan pada perbaikan kurikulum 
yang telah ada. 

 
1. Pendekatan Top Down 

Pendekatan top-down dalam pengembangan kurikulum merujuk pada 
proses yang diprakarsai oleh pejabat pendidikan, administrator, atau 
pemegang kebijakan, seperti direktur jenderal atau kepala kantor wilayah 
pendidikan. Pendekatan ini dapat diterapkan baik dalam penyusunan 
kurikulum baru (curriculum construction) maupun dalam penyempurnaan 
kurikulum yang telah ada (curriculum improvement) (Sukmadinata, 2000). 

Proses pengembangan kurikulum dengan pendekatan top-down 
dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, pejabat pendidikan 
membentuk tim pengarah yang bertanggung jawab dalam merancang 
kebijakan dasar kurikulum. Kedua, dibentuk tim atau kelompok kerja yang 
bertugas menjabarkan kebijakan serta menyusun dokumen kurikulum 
berdasarkan arahan dari tim pengarah. Ketiga, setelah kurikulum selesai 
disusun, tim perumus akan melakukan kajian dan memberikan catatan atau 
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7 
KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI 

 
A. PENGERTIAN KBK 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) merupakan suatu pendekatan 
dalam pengembangan kurikulum yang menitikberatkan pada pencapaian 
kompetensi tertentu oleh peserta didik. Secara etimologi, istilah kurikulum 
berasal dari bahasa Latin curriculum, yang berarti jalur lari atau lintasan 
belajar yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam mencapai tujuan 
pendidikan (Sanjaya, 2008). Sementara itu, kata kompetensi berasal dari 
bahasa Inggris competence, yang berarti kemampuan atau kecakapan dalam 
melakukan sesuatu berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
dimiliki seseorang (Spady, 1994). 

Secara terminologi, beberapa ahli memberikan definisi yang beragam 
mengenai KBK. Menurut Depdiknas (2003), KBK adalah suatu konsep 
kurikulum yang menekankan pada penguasaan kompetensi sebagai tujuan 
utama pembelajaran. Kompetensi mencakup aspek kognitif (pengetahuan), 
afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan) yang harus dicapai peserta 
didik dalam suatu proses pembelajaran. 

Sanjaya (2008) menyatakan bahwa KBK merupakan suatu pendekatan 
pendidikan yang menekankan pada hasil belajar peserta didik dalam bentuk 
kompetensi yang dapat diukur dan diamati. Dengan demikian, fokus KBK tidak 
hanya pada materi yang diajarkan, tetapi lebih kepada bagaimana peserta 
didik dapat menerapkan materi tersebut dalam kehidupan nyata. 

Menurut Mulyasa (2013), KBK dikembangkan dengan tujuan utama untuk 
memastikan bahwa peserta didik memiliki kompetensi dasar yang diperlukan 
dalam kehidupan pribadi, sosial, dan dunia kerja. KBK juga memberikan 
fleksibilitas dalam pengelolaan pembelajaran, memungkinkan guru untuk 
menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan potensi 
peserta didik. 

Menurut Wiggins & McTighe (2005), KBK berorientasi pada pendekatan 
backward design, di mana tujuan akhir pembelajaran ditentukan terlebih 
dahulu sebelum menentukan strategi pembelajaran. Dengan demikian, 
peserta didik diharapkan mencapai pemahaman yang mendalam dan 
memiliki keterampilan yang relevan untuk diterapkan dalam berbagai konteks 
kehidupan. 
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8 
KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN 

 
Kurikulum merupakan aspek fundamental dalam sistem pendidikan yang 

menentukan arah, isi, dan strategi pembelajaran yang akan diterapkan dalam 
suatu lembaga pendidikan. Seiring dengan perkembangan kebijakan 
pendidikan di Indonesia, pemerintah memperkenalkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai bentuk reformasi dalam penyelenggaraan 
pendidikan nasional. 

KTSP mulai diterapkan secara resmi melalui Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 22 Tahun 2006 sebagai bentuk 
penyesuaian terhadap perubahan paradigma pendidikan yang lebih fleksibel 
dan berbasis kebutuhan sekolah (Kemendiknas, 2006). Kurikulum ini 
memberikan keleluasaan bagi setiap satuan pendidikan untuk menyusun dan 
mengembangkan kurikulumnya sendiri sesuai dengan karakteristik peserta 
didik, kebutuhan daerah, serta tuntutan zaman. 

 

A. PENGERTIAN KTSP 
Secara bahasa, istilah kurikulum berasal dari bahasa Latin curriculum, 

yang berarti lintasan atau jalur yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam 
proses pembelajaran (Sanjaya, 2008). Sementara itu, dalam pendidikan 
kurikulum didefinisikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran (Dikti, 2003). 

Adapun istilah Tingkat Satuan Pendidikan mengacu pada fleksibilitas dan 
otonomi sekolah dalam mengembangkan kurikulumnya sendiri, dengan tetap 
berpedoman pada standar pendidikan nasional. Oleh karena itu, Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dapat diartikan sebagai kurikulum yang 
dikembangkan oleh masing-masing satuan pendidikan berdasarkan standar 
nasional pendidikan dengan mempertimbangkan karakteristik lokal, 
kebutuhan peserta didik, dan potensi daerahnya (Mulyasa, 2007). 

 Secara istilah, KTSP adalah suatu kurikulum operasional yang disusun dan 
dikembangkan oleh satuan pendidikan dengan mempertimbangkan potensi 
dan kebutuhan sekolah, serta mengacu pada Standar Nasional Pendidikan 
(SNP) (Permendiknas No. 22 Tahun 2006). 
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9 
KURIKULUM 2013 

 
A. PENGERTIAN KURIKULUM 2013 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dikembangkan oleh pemerintah 
Indonesia sebagai penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, yakni 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 dapat dimaknai 
sebagai suatu sistem pendidikan yang dirancang untuk memberikan 
pembelajaran yang lebih terstruktur, integratif, dan berbasis kompetensi 
guna mencetak peserta didik yang memiliki kompetensi abad ke-21. 

Kurikulum 2013 berorientasi pada pendekatan ilmiah atau scientific 
approach, yang menekankan pada pengembangan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan peserta didik secara seimbang. Pendekatan ilmiah ini 
melibatkan lima tahapan pembelajaran, yaitu mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan (Kemendikbud, 
2013). Pendekatan ini diadopsi dalam rangka mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif (4C skills), yang menjadi 
kompetensi utama dalam menghadapi tantangan global di era modern 
(Trilling & Fadel, 2009). Dengan kata lain, Kurikulum 2013 dirancang untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills), 
sehingga peserta didik tidak hanya mampu menghafal informasi, tetapi juga 
dapat menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan sesuatu yang baru. 

Secara konseptual, Kurikulum 2013 menekankan pada keseimbangan 
antara aspek akademik dan karakter peserta didik. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Ki Hadjar Dewantara bahwa pendidikan harus menyeimbangkan 
antara olah pikir, olah rasa, olah raga, dan olah hati (Dewantara, 2009). Oleh 
karena itu, kurikulum ini mengintegrasikan pendidikan karakter dalam setiap 
mata pelajaran dan kegiatan pembelajaran. Pendidikan karakter yang 
ditekankan dalam Kurikulum 2013 mencakup religiusitas, nasionalisme, 
integritas, kemandirian, dan gotong royong (Kemendikbud, 2017). Nilai-nilai 
tersebut diimplementasikan melalui berbagai metode pembelajaran, baik 
yang berbasis proyek, berbasis masalah, maupun berbasis penemuan 
(discovery learning). 
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10 
KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

 
Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar, Latar Belakang Munculnya 

Kurikulum Merdeka Belajar, Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar, Karakteristik 
Kurikulum Merdeka Belajar, dan Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar 

 

A. PENGERTIAN KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 
Kurikulum Merdeka Belajar merupakan suatu konsep pendidikan yang 

dikembangkan oleh pemerintah Indonesia untuk memberikan keleluasaan 
kepada satuan pendidikan dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran 
yang lebih fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Kurikulum 
ini berangkat dari kebutuhan akan perubahan sistem pendidikan yang lebih 
adaptif terhadap perkembangan zaman dan menekankan pada aspek 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Kemendikbud, 2020). 
Dengan adanya Kurikulum Merdeka Belajar, diharapkan pembelajaran 
menjadi lebih relevan dengan karakteristik dan potensi siswa, sehingga 
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Merdeka belajar merujuk pada konsep kebebasan dalam proses 
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan minat, 
bakat, dan kecepatan mereka sendiri (Nadiem, 2019). Oleh karena itu, 
Kurikulum Merdeka Belajar dapat dipahami sebagai kurikulum yang 
memberikan fleksibilitas dan kebebasan kepada pendidik dan peserta didik 
dalam menyusun proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
mereka. 

Menurut para ahli, Kurikulum Merdeka Belajar merupakan model 
pembelajaran yang menekankan pada diferensiasi dan personalisasi 
pembelajaran. Menurut Wiggins dan McTighe (2005), pendekatan ini sejalan 
dengan prinsip pembelajaran berbasis pemahaman (understanding by design), 
yang menitikberatkan pada pengembangan kompetensi siswa secara 
mendalam daripada sekadar menghafal fakta. Dengan demikian, kurikulum 
ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 
dan menyesuaikan proses pembelajaran dengan karakteristik individu peserta 
didik. 
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11 
INOVASI KURIKULUM 

 
A. KONSEP DAN PRINSIP INOVASI KURIKULUM 

Inovasi dalam kurikulum merupakan suatu keharusan dalam dunia 
pendidikan yang terus berkembang. Kurikulum yang kaku dan tidak mampu 
menyesuaikan diri dengan perubahan zaman akan menyebabkan 
ketertinggalan dalam proses pembelajaran dan pengembangan kompetensi 
peserta didik. Oleh karena itu, inovasi kurikulum diperlukan untuk 
memastikan bahwa sistem pendidikan dapat memenuhi kebutuhan individu 
dan masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan (Fullan, 2007). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, sosial, dan ekonomi, kurikulum 
harus dapat beradaptasi untuk menyiapkan peserta didik menghadapi 
tantangan masa depan. Inovasi dalam kurikulum tidak hanya terbatas pada 
perubahan materi pelajaran, tetapi juga mencakup pendekatan pembelajaran, 
strategi evaluasi, serta pemanfaatan teknologi dalam proses belajar-mengajar 
(Ornstein & Hunkins, 2018). 

 
1. Konsep Inovasi Kurikulum 

Inovasi kurikulum adalah proses pembaruan dalam perancangan dan 
pelaksanaan kurikulum untuk meningkatkan efektivitas dan relevansi 
pendidikan. Inovasi ini dapat meliputi perubahan dalam struktur kurikulum, 
metode pengajaran, penggunaan teknologi, serta pendekatan berbasis 
kompetensi dan kebutuhan siswa (Print, 1993). 

Secara konseptual, inovasi kurikulum dapat dikategorikan menjadi 
beberapa jenis: 
a. Inovasi Struktural: Melibatkan perubahan dalam organisasi dan susunan 

kurikulum, seperti pengurangan beban mata pelajaran atau 
pengintegrasian kurikulum berbasis proyek. 

b. Inovasi Pedagogis: Berfokus pada perubahan metode pengajaran, seperti 
penggunaan pembelajaran berbasis teknologi, pendekatan berbasis 
masalah (problem-based learning), atau pembelajaran kolaboratif. 

c. Inovasi Teknologi: Melibatkan penggunaan perangkat digital dan media 
pembelajaran berbasis teknologi untuk meningkatkan pengalaman 
belajar siswa. 
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EVALUASI KURIKULUM 

 
A. KONSEP DAN TUJUAN EVALUASI KURIKULUM 

Evaluasi kurikulum adalah suatu proses yang sistematis untuk menilai 
efektivitas dan kualitas kurikulum yang diterapkan di suatu lembaga 
pendidikan. Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh 
mana kurikulum tersebut dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan, serta 
untuk mengidentifikasi berbagai kekuatan dan kelemahan dalam proses 
pembelajaran yang ada. Evaluasi kurikulum juga memungkinkan pihak 
pengelola pendidikan untuk melakukan perbaikan dan pengembangan 
kurikulum agar lebih relevan dan efektif dalam memenuhi kebutuhan peserta 
didik. Proses evaluasi ini mencakup berbagai tahap yang melibatkan 
pengumpulan data, analisis, dan pengambilan keputusan yang didasarkan 
pada bukti empiris mengenai keberhasilan kurikulum yang digunakan 
(Suryosubroto, 2017). 

Secara umum, evaluasi kurikulum terdiri dari beberapa jenis, antara lain 
evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk memperbaiki 
pelaksanaan kurikulum secara langsung. Biasanya, evaluasi formatif ini lebih 
bersifat fleksibel dan terintegrasi dengan kegiatan belajar mengajar. 
Sementara itu, evaluasi sumatif dilakukan di akhir periode pembelajaran atau 
setelah pelaksanaan kurikulum untuk menilai hasil secara keseluruhan. 
Evaluasi ini berfokus pada pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan dan biasanya menghasilkan keputusan terkait kelanjutan atau 
perbaikan kurikulum yang digunakan (Tanner & Tanner, 2007). 

Dalam melakukan evaluasi kurikulum, terdapat beberapa elemen yang 
harus diperhatikan, antara lain tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 
pembelajaran, dan proses penilaian. Evaluasi dilakukan dengan 
mempertimbangkan apakah semua elemen ini sudah sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman. Penilaiannya pun tidak 
hanya melihat hasil akhir berupa nilai atau kompetensi yang dicapai oleh 
peserta didik, tetapi juga melihat proses belajar yang dijalani oleh mereka, 
apakah sudah mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal. 
Evaluasi yang efektif akan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Arikunto, 2018). 
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HAKIKAT BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 

 
A. HAKIKAT BELAJAR 
1. Pengertian dan Teori-teori Belajar 

Belajar merupakan suatu proses yang kompleks dan berkelanjutan yang 
terjadi pada individu ketika ia memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai, 
atau sikap melalui pengalaman, latihan, atau studi. Dalam pengertian yang 
lebih sederhana, belajar dapat dipahami sebagai perubahan yang relatif tetap 
pada tingkah laku atau pemahaman individu yang terjadi sebagai akibat dari 
interaksi dengan lingkungan (Ormrod, 2016). Belajar bukan hanya tentang 
mengingat informasi, tetapi juga tentang bagaimana seseorang memproses 
informasi, menyerap pengetahuan, dan menerapkannya dalam berbagai 
konteks kehidupan. 

Proses belajar ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 
motivasi, perhatian, pengalaman sebelumnya, serta lingkungan tempat 
belajar. Oleh karena itu, untuk memahami belajar secara komprehensif, perlu 
dilihat dari berbagai perspektif, salah satunya adalah melalui teori-teori 
belajar yang dikembangkan oleh berbagai ahli di bidang psikologi dan 
pendidikan. 

Ada beberapa teori belajar yang berkembang seiring dengan waktu, 
masing-masing memberikan pandangan yang berbeda tentang bagaimana 
belajar terjadi. Beberapa teori utama yang sering digunakan dalam 
pendidikan dan pengajaran adalah teori behaviorisme, kognitivisme, dan 
konstruktivisme. Berikut adalah uraian lengkap tentang teori-teori tersebut. 
a. Teori Behaviorisme 

Teori behaviorisme berfokus pada perubahan perilaku yang dapat diamati 
sebagai hasil dari pengalaman belajar. Dalam pandangan ini, belajar dilihat 
sebagai perubahan yang terjadi pada perilaku individu sebagai respons 
terhadap stimulus dari lingkungan. Salah satu tokoh utama dalam teori ini 
adalah B.F. Skinner yang mengemukakan bahwa perilaku manusia dapat 
dijelaskan melalui prinsip penguatan (reinforcement) dan hukuman 
(punishment) yang diterima individu. 

Menurut Skinner (1953), penguatan positif, seperti pemberian hadiah 
atau pujian, dapat memperkuat perilaku yang diinginkan, sedangkan 
hukuman atau penguatan negatif dapat mengurangi perilaku yang tidak 
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14 
PROSES PEMBELAJARAN 

 
A. PENGERTIAN DAN KONSEP DASAR PROSES PEMBELAJARAN 

Proses pembelajaran adalah interaksi dinamis antara pendidik dan 
peserta didik yang bertujuan untuk mengubah atau mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai peserta didik. Pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan yang berorientasi pada pencapaian tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini, pembelajaran tidak 
hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, yang 
semuanya diperlukan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara 
menyeluruh (Gagne, 1985). 

Pada dasarnya, proses pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan 
kondisi yang memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar 
yang efektif. Pembelajaran yang efektif terjadi ketika peserta didik dapat 
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya, serta dapat 
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
sesuai dengan pandangan konstruktivisme yang menyatakan bahwa peserta 
didik membangun pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan dan 
pengalaman mereka (Piaget, 1973). 

 
1. Proses Pembelajaran sebagai Interaksi Sosial 

Proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial antara 
pendidik dan peserta didik. Dalam interaksi ini, pendidik berperan sebagai 
fasilitator yang membimbing peserta didik dalam mengeksplorasi materi 
pelajaran dan mengembangkan pemahaman mereka. Pendidik memberikan 
arahan, umpan balik, dan dukungan, sementara peserta didik aktif dalam 
menggali dan mencerna informasi, serta berbagi pengetahuan dengan teman 
sekelas. Vygotsky (1978) menekankan pentingnya interaksi sosial dalam 
pembelajaran, di mana peserta didik belajar lebih baik dengan bantuan orang 
lain yang lebih berpengalaman, seperti pendidik atau teman sebaya. Proses 
ini memungkinkan peserta didik untuk berkembang di zona perkembangan 
proksimal mereka, yaitu area di mana mereka dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dengan bantuan orang lain. 
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15 
MODEL-MODEL PEMBELAJARAN 

 
A. MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG (DIRECT INSTRUCTION) 
1. Pengertian 

Model pembelajaran langsung (Direct Instruction) adalah pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada guru, di mana informasi dan keterampilan 
diajarkan secara eksplisit melalui demonstrasi, penjelasan, dan praktik 
langsung. Model ini menekankan pengajaran yang sistematis dan terstruktur, 
dengan tujuan memastikan bahwa peserta didik memperoleh pemahaman 
yang jelas mengenai materi yang diajarkan (Rosenshine, 1986). Model ini 
sering digunakan untuk mengajarkan keterampilan dasar dan konsep 
akademik yang membutuhkan pemahaman yang konkret sebelum peserta 
didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir yang lebih kompleks 
(Slavin, 2006). 

Model pembelajaran langsung sering dikaitkan dengan pendekatan yang 
lebih tradisional dalam pendidikan, di mana guru berperan sebagai 
penyampai utama informasi, sementara peserta didik berperan sebagai 
penerima informasi yang aktif. Metode ini sering digunakan dalam mata 
pelajaran seperti matematika, sains, dan bahasa, di mana konsep dan 
keterampilan tertentu harus dikuasai secara sistematis sebelum dapat 
diaplikasikan dalam konteks yang lebih luas (Joyce, Weil, & Calhoun, 2015). 

 
2. Karakteristik  

Model pembelajaran langsung memiliki beberapa karakteristik utama 
yang membedakannya dari model pembelajaran lainnya: 
a. Berpusat pada Guru: Guru menjadi sumber utama dalam penyampaian 

materi dan mengontrol jalannya pembelajaran (Rosenshine & Meister, 
1992). 

b. Struktur yang Jelas dan Sistematis: Materi disusun dalam urutan yang 
logis, mulai dari konsep yang lebih sederhana ke yang lebih kompleks 
(Eggen & Kauchak, 2012). 

c. Tujuan Pembelajaran yang Spesifik: Pembelajaran langsung menargetkan 
keterampilan dan pengetahuan yang spesifik dan dapat diukur (Slavin, 
2006). 
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16 
EVALUASI PEMBELAJARAN 

 
A. PENGERTIAN DAN TUJUAN EVALUASI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses sistematis dalam 
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan informasi untuk menilai 
efektivitas pembelajaran dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
(Arikunto, 2013). Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur keberhasilan peserta 
didik dalam memahami materi yang diberikan serta menilai efektivitas 
strategi dan metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik (Sudjana, 
2009). 

Evaluasi pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil belajar peserta 
didik, tetapi juga pada keseluruhan proses pembelajaran, termasuk kurikulum, 
metode pengajaran, serta interaksi antara pendidik dan peserta didik 
(Gronlund & Waugh, 2009). Dengan kata lain, evaluasi pembelajaran 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik (Bloom, 
1956). 

 
2. Tujuan Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran memiliki beberapa tujuan utama yang berkaitan 
dengan peningkatan kualitas pembelajaran serta pencapaian tujuan 
pendidikan secara keseluruhan. Berikut adalah beberapa tujuan utama 
evaluasi pembelajaran: 
a. Menilai Pencapaian Tujuan Pembelajaran. Evaluasi digunakan untuk 

menentukan sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian, pendidik dapat 
mengetahui apakah peserta didik telah memahami materi yang diajarkan 
sesuai dengan standar kompetensi yang diharapkan (Mardapi, 2012). 

b. Menentukan Efektivitas Metode dan Strategi PembelajaranEvaluasi 
membantu dalam menilai apakah metode dan strategi pembelajaran 
yang digunakan telah efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta 
didik. Jika ditemukan kekurangan, pendidik dapat melakukan perbaikan 
dalam proses pembelajaran (Nitko & Brookhart, 2011). 
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